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ABSTRAK

Transformasi digital dalam sistem administrasi perpajakan di Indonesia melalui
penerapan Core Tax Administration System (CTAS) sebagai bagian dari reformasi
perpajakan. Perubahan sistem ini menuntut kesiapan bagi stakeholder, termasuk
konsultan pajak yang memiliki peran penting dalam menjembatani otoritas pajak
dan wajib pajak. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran konsultan pajak
dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang selama implementasi
CTAS, serta kontribusinya dalam mendukung keberhasilan sistem tersebut.
Menggunakan pendekatan kualitatif interpretif, data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan konsultan pajak, wajib pajak, dan anggota Ikatan
Konsultan Pajak Indonesia, serta dianalisis dengan teknik triangulasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi meliputi gangguan teknis,
kendala adaptasi sistem, serta keterbatasan pemahaman wajib pajak terhadap sistem
baru. Di sisi lain, peluang muncul melalui peningkatan permintaan pendampingan,
manajemen klien yang lebih sistematis, serta peningkatan transparansi dan efisiensi
layanan. Konsultan pajak berperan penting dalam edukasi, pendampingan teknis,
dan peningkatan pemenuhan wajib pajak. Temuan ini diperkuat dengan teori
integrasi Theory of Planned Behaviour (TPB) dan Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT) yang menjelaskan pengaruh sikap, norma sosial,
dan persepsi terhadap adopsi teknologi dalam perpajakan. Penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan profesi konsultan
pajak serta penguatan sistem administrasi perpajakan berbasis digital di Indonesia.

Kata Kunci: Konsultan Pajak, CTAS, TPB, UTAUT, Kepatuhan Wajib Pajak
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UNDERSTANDING THE ROLE OF TAX CONSULTANTS IN
IMPLEMENTATION OF CORE TAX ADMINISTRATION
SYSTEM (CTAS)

Putu Neni Ranita Daniswara
2115654067
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The digital transformation of Indonesia’s tax administration system through the
implementation of the Core Tax Administration System (CTAS) represents a major
step in tax reform. This systemic change demands readiness from all stakeholders,
including tax consultants who play a critical role in bridging the gap between tax
authorities and taxpayers. This study aims to understand the role of tax consultants
in facing challenges and leveraging opportunities during CTAS implementation, as
well as their contribution to the success of the system. Using a qualitative
interpretive approach, data were collected through in-depth interviews with tax
consultants, taxpayers, and members of the Indonesian Tax Consultants
Association, and analyzed using triangulation techniques. The findings reveal that
the challenges faced include technical disruptions, difficulties in system adaptation,
and limited taxpayer understanding of the new system. On the other hand,
opportunities arise through increased demand for assistance, more systematic
client management, and improved transparency and service efficiency. Tax
consultants play a vital role in education, technical assistance, and enhancing
taxpayer compliance. These findings are supported by the integration of the Theory
of Planned Behavior (TPB) and the Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT), which explain the influence of attitudes, social norms, and
perceptions on technology adoption in taxation. This research offers both
theoretical and practical contributions to the development of the tax consultancy
profession and the strengthening of Indonesia’s digital-based tax administration
system.

Keywords: Tax Consultant, CTAS, TPB, UTAUT, Taxpayer Compliance
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sistem perpajakan Indonesia didorong oleh upaya untuk
memodernisasi administrasi perpajakan. Sebelumnya, sistem administrasi pajak
di Indonesia masih bersifat manual dan menghadapi sejumlah tantangan,
termasuk dalam penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) secara tepat
waktu (Darmayasa et al., 2020). Kondisi ini mendorong otoritas pajak untuk
melakukan transformasi digital guna meningkatkan efisiensi dan transparansi
(Cahyadini et al., 2023; Milogolov dan Berberov, 2022). Proses digitalisasi ini
didorong oleh perkembangan teknologi yang pesat (Odunayo et al., 2024). Oleh
karena itu, otoritas pajak dituntut untuk beradaptasi secara cepat guna
merancang proses bisnis yang selaras dengan perkembangan teknologi dan
perubahan kebiasaan wajib pajak (Darmayasa dan Partika, 2024).

Integrasi teknologi dalam reformasi perpajakan menjadi fokus utama
otoritas pajak di Indonesia. Upaya ini diwujudkan melalui implementasi Core
Tax Administration System (CTAS), yang merupakan bagian dari Proyek
Pembaruan Sistem Inti Administrasi Perpajakan (PSIAP). CTAS telah diatur
dalam Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2018, sementara petunjuk
pelaksanaannya ditetapkan melalui Peraturan Menteri Keuangan Nomor §1
Tahun 2024 (DJP, 2024). Sistem ini dirancang untuk memperbarui sistem
perpajakan sebelumnya guna meningkatkan efisiensi, transparansi, dan

kepatuhan perpajakan. Sistem ini mendorong digitalisasi layanan perpajakan



secara menyeluruh, sehingga wajib pajak dapat menjalankan kewajiban mereka
dengan lebih mudah (Darmayasa dan Hardika, 2024; Hermanto et al., 2022).
Secara keseluruhan, implementasi CTAS diharapkan dapat meningkatkan
kualitas layanan dan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak (No et al.,
2025; Rahmi et al., 2023; Yu, 2023).

Di tengah perubahan sistem ini, muncul kebutuhan akan pihak-pihak yang
dapat mendampingi wajib pajak dalam proses adaptasi, salah satunya adalah
konsultan pajak (Roggeman et al., 2025). Perhatian utama dalam penelitian ini
adalah peran konsultan pajak melalui pengalaman, kontribusi, adaptasi strategi
mereka untuk mendukung keberhasilan implementasi CTAS. Konsultan pajak
berperan sebagai mediator antara wajib pajak dengan otoritas pajak dalam hal
pemenuhan kewajiban perpajakan (Angelita dan Darmawati, 2022; Darmayasa
dan Asri, 2021; Nugraheni et al., 2021).

Kemampuan untuk menginterpretasikan regulasi perpajakan dan
menerapkannya dalam sistem digital seperti CTAS menjadi krusial, terutama
dalam membantu wajib pajak yang kesulitan beradaptasi. Tidak hanya dituntut
untuk memahami kompleksitas sistem baru, tetapi juga harus mampu
menerapkannya secara tepat dalam praktik perpajakan (Ratnawati et al., 2023).
Meskipun memiliki peran penting, konsultan pajak juga menghadapi tantangan
dalam penerapan sistem CTAS. Mulai dari adaptasi pengguna terhadap sistem
baru, gangguan sistem atau downtime, hingga penyesuaian data, seluruh aspek
ini dapat mempersulit proses pelaporan dan pemenuhan kewajiban pajak.

Meskipun menghadapi tantangan tersebut, konsultan pajak memiliki peran



penting yang mempermudah transisi wajib pajak dalam implementasi CTAS.
Peran asosiasi konsultan pajak di Indonesia seperti Ikatan Konsultan Pajak
Indonesia (IKPI) sangat penting dalam mendukung pengembangan
profesionalisme konsultan dalam menghadapi perubahan ke sistem CTAS.

Di sisi lain tantangan tersebut tidak mengurangi potensi CTAS sebagai
solusi efisiensi, sebagaimana diungkapkan oleh Tofan (2023), CTAS hadir
sebagai solusi untuk mempermudah wajib pajak dalam mengelola kewajiban
perpajakannya. Keberhasilan penerapan sistem ini tidak lepas dari peran
konsultan pajak yang menjadi pendamping dan penengah antara wajib pajak
dan otoritas pajak. Mashiri et al. (2021) menyatakan bahwa sistem pajak tidak
akan berfungsi secara efektif tanpa kehadiran konsultan pajak, yang lebih
berpihak kepada wajib pajak. Di sisi lain, integrasi data dalam CTAS memiliki
potensi untuk meningkatkan pengawasan dan mendorong kepatuhan secara
sukarela (Darmayasa dan Hardika, 2024), namun masih terdapat beberapa
masalah dalam penerapannya, terutama dalam hal integrasi teknologi (Nugroho,
2025).

Sebagian besar penelitian sebelumnya fokus pada pengaruh CTAS terhadap
kepatuhan atau kebijakan, tanpa membahas secara mendalam peran konsultan
pajak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam peran konsultan pajak dalam mendukung keberhasilan implementasi
CTAS. Selain itu, penelitian ini juga terletak pada tantangan yang dihadapi serta
peluang yang dapat dimanfaatkan oleh konsultan pajak dalam digitalisasi

administrasi pajak. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat



berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi konsultan pajak, khususnya
dalam memberikan pendampingan teknis kepada wajib pajak, sehingga mampu

meminimalkan risiko keterlambatan pelaporan akibat kendala teknis.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai
peran konsultan pajak dalam implementasi CTAS, maka adapun rumusan
masalah yang dapat ditetapkan oleh peneliti yaitu:

1. Apa tantangan dan peluang yang dihadapi konsultan pajak dalam
implementasi CTAS?
2. Bagaimana peran konsultan pajak dalam mendukung keberhasilan

implementasi CTAS di tengah tantangan yang ada?

. Batasan Masalah

Penelitian ini membatasi pembahasan pada peran konsultan pajak dalam
implementasi CTAS untuk menjaga fokus kajian. Pembatasan ini diperlukan
agar penelitian tidak menyimpang dari tujuan utama. Selain itu, penelitian
hanya melibatkan konsultan pajak dan wajib pajak badan sebagai subjek
penelitian. Pemilihan kedua pihak ini dilakukan karena mereka berkaitan
langsung dengan implementasi sistem CTAS, sehingga dapat memberikan data

yang relevan dan mendalam.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Menimbang urgensi penelitian, pada bagian berikut dirumuskan tujuan
beserta manfaatnya. Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari
penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui tantangan dan peluang yang dihadapi konsultan pajak

dalam implementasi CTAS.

b. Untuk mengetahui peran konsultan pajak dalam mendukung

keberhasilan implementasi CTAS di tengah tantangan yang ada.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat atau berdampak bagi
semua pihak. Manfaat yang diharapkan dari penelitian sebagai berikut:
a. Manfaat Teoretis
Peran konsultan pajak dalam implementasi CTAS sangat penting.
Selain itu, konsultan pajak juga merupakan faktor yang memengaruhi
keberhasilan sistem CTAS. Penelitian ini menggunakan dua teori yaitu,
Theory of Planned Behaviour (TPB) dan Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT). Penelitian ini memperluas
pemahaman mengenai faktor yang memengaruhi peran serta konsultan

pajak dalam mengadopsi dan mendukung implementasi sistem CTAS.



b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Wajib Pajak

Penelitian ini memberi gambaran tentang konsultan pajak dapat
membantu wajib pajak menggunakan CTAS. Wajib pajak
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang cara kerja, fitur,
serta manfaat sistem CTAS melalui bimbingan konsultan pajak. Hal
ini membantu mengoptimalkan penggunaan sistem CTAS untuk
memenuhi kewajiban perpajakan secara efisien.
Bagi Konsultan Pajak

Pada penelitian ini, konsultan pajak yang tergabung dalam
Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI) harus memiliki
pemahaman mendalam tentang sistem perpajakan, memastikan
bahwa layanan yang diberikan kepada wajib pajak sesuai dengan
standar etika profesi. IKPI menjadi penghubung bagi konsultan
pajak untuk memberi masukan kepada otoritas pajak terkait kendala
atau perbaikan yang diperlukan dalam sistem perpajakan. Peran
konsultan pajak dalam meningkatkan pengetahuan wajib pajak
dengan memberikan pendampingan teknis mengenai sistem CTAS
kepada wajib pajak, memberikan informasi terkini mengenai
peraturan perpajakan atau sistem perpajakan yang berlaku.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Politeknik Negeri Bali merupakan lembaga vokasi senantiasa

berupaya menghasilkan lulusan yang diperlukan dalam dunia kerja,



4)

mampu berdaya saing internasional. Pendidikan terapan
mengutamakan pembelajaran secara praktik, melibatkan praktisi
industri, pelatihan dan sertifikasi untuk mahasiswa. Diharapkan
penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan untuk menilai
kemampuan mahasiswa guna menyelesaikan permasalahan di dunia
kerja. Selain itu, dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian
berikutnya yang mempunyai permasalahan serupa.
Bagi Mahasiswa

Mahasiswa memiliki peran dalam meningkatkan sumber daya
manusia. Melalui penelitian ini, mahasiswa mampu mengaitkan
antara teori dan praktik di lapangan. Diharapkan dapat
meningkatkan kualitas mahasiswa di bidang perpajakan khususnya
mengenai implementasi CTAS. Sehingga mahasiswa dapat

mempersiapkan keterampilan yang dimiliki dalam dunia kerja.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan memahami peran konsultan pajak dalam
implementasi CTAS. Selain itu, penelitian ini mengkaji tantangan dan peluang
yang dihadapi oleh konsultan pajak serta kontribusi konsultan pajak dalam
mendukung keberhasilan penerapan sistem CTAS. Berdasarkan analisis data,
simpulan penelitian ini dijabarkan menjadi dua bagian utama.

Pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan, konsultan pajak menghadapi
berbagai tantangan, terutama pada sisi teknis, seperti ketidakstabilan sistem,
kesulitan mengunggah data seperti faktur pajak, serta pemahaman wajib pajak
terhadap sistem baru. Di sisi lain, konsultan pajak juga dituntut memiliki
kemampuan komunikasi dan edukasi yang baik mengingat banyak wajib pajak
yang belum memahami ketentuan perpajakan. Melalui pendampingan,
konsultan pajak tidak hanya membantu klien mematuhi regulasi, tetapi juga
mengelola administrasi secara lebih terstruktur.

Konsultan pajak berkontribusi signifikan dalam keberhasilan CTAS melalui
pendampingan teknis, edukasi, dan penyediaan informasi. Selain itu, mereka
juga melakukan pelatihan internal, peningkatan komunikasi, dan penyiapan
sumber daya untuk mendukung sistem. Dampaknya, pendampingan ini
membentuk perilaku patuh wajib pajak sekaligus meningkatkan kepercayaan

diri mereka terhadap sistem perpajakan. Pada akhirnya, hal ini menciptakan
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persepsi positif terhadap otoritas pajak dan mendorong kepatuhan sukarela yang
berimplikasi pada optimalisasi penerimaan pajak.
B. Implikasi

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis dengan menerapkan teori TPB
dan UTAUT 2 untuk menganalisis perilaku konsultan pajak. Temuan penelitian
memperkuat kedua teori tersebut dengan menunjukkan bahwa sikap, norma
subjektif, dan persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap adopsi
CTAS. Selanjutnya, penelitian ini mengungkap interaksi antara faktor teknologi
seperti sistem dan sosial seperti dukungan dari institusi dalam reformasi
perpajakan digital di Indonesia.

Pada implikasi praktis, Penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan
kompetensi melalui pelatihan berkelanjutan. Di sisi lain, wajib pajak dapat
memanfaatkan konsultan sebagai fasilitator untuk memahami CTAS, sehingga
mengurangi resistensi terhadap perubahan sistem. Bagi otoritas pajak, temuan
ini menyoroti perlunya kolaborasi dengan asosiasi profesi seperti IKPI. Secara
akademik, temuan ini memberikan kontribusi pada literatur tentang peran
konsultan pajak dalam transformasi digital perpajakan, khususnya dalam
konteks implementasi CTAS di Indonesia.

C. Saran
1. Konsultan Pajak
Sebagai perantara antara wajib pajak dan otoritas pajak, konsultan
pajak hendaknya terus meningkatkan kompetensi teknis dalam sistem

perpajakan digital, khususnya CTAS. Upaya ini dapat dilakukan
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dengan aktif mengikuti pelatihan dan mempelajari regulasi terbaru. Tidak
hanya itu, disarankan agar konsultan pajak membuat pedoman teknis
sederhana untuk membantu wajib pajak memahami alur penggunaan CTAS
secara efektif dan sistematis.
2. Wajib Pajak
Wajib pajak perlu proaktif memahami sistem CTAS sebagai bagian dari
kewajiban perpajakan digital. Langkah konkret yang dapat diambil
meliputi: memanfaatkan pendampingan konsultan pajak secara optimal,
mengikuti pelatihan atau sosialisasi dari otoritas pajak, serta meningkatkan
kesadaran perpajakan. Dengan demikian, transparansi dan akuntabilitas
sistem perpajakan nasional dapat tercapai.
3. Otoritas Pajak
Otoritas pajak yaitu DJP perlu memperkuat kolaborasi dengan IKPI,
dalam upaya meningkatkan literasi perpajakan digital di kalangan wajib
pajak. Menyediakan pelatihan teknis yang bersifat komprehensif dan
berkelanjutan bagi para konsultan, menyempurnakan infrastruktur teknologi
CTAS serta meningkatkan layanan helpdesk juga diperlukan guna mengatasi
kendala teknis yang sering dihadapi.
4. Penelitian Berikutnya
Mengingat keterbatasan penelitian ini pada satu kantor konsultan pajak
dan beberapa informan wajib pajak dari wilayah Denpasar. Disarankan pada
penelitian berikutnya melibatkan lebih banyak kantor konsultan pajak dari

berbagai wilayah guna memperoleh gambaran yang lebih luas, komparatif,
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dan representatif terhadap implementasi CTAS secara nasional. Selain itu,
keberagaman latar belakang informan dapat meningkatkan temuan dan

meningkatkan pemahaman tentang proses implementasi CTAS di lapangan.
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